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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Belrdasarkan dari hasil pelnellitian yang dilakukan di SMK N 9 Padang 

,maka dapat diambil kelsimpulan bahwa pelnelrapan layanan informasi karir 

belrpelngaruh telrhadap arah karir pelselrta didik.  

1. Melndelskripsikan tingkat pemahaman arah karir peserta didik kelas 

XI di SMK Negeri 9 Padang sebelum diberikan layanan informasi 

(Pretest) 

Hasil pretest yang dilakukan terhadap 32 peserta didik kelas XI PH 

3 SMKN 9 Padang menunjukkan bahwa seluruh peserta didik (100%) 

berada pada kategori pemahaman arah karir yang rendah, dengan total 

skor 4.328 dan rentang skor antara 116–151. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa sebelum diberikan layanan informasi, peserta didik masih memiliki 

pemahaman yang sangat terbatas mengenai arah karir mereka, termasuk 

jenis-jenis pekerjaan yang sesuai dengan minat dan bakat, langkah-langkah 

perencanaan karir, serta peluang karir yang tersedia di bidang perhotelan. 

2. Melndelskripsikan tingkat pemahaman arah karir peserta didik kelas 

XI di SMK Negeri 9 Padang seltellah diberikan layanan informasi 

(Posttest) 

Hasil posttest yang dilakukan setelah pemberian treatment layanan 

informasi sebanyak empat kali pertemuan menunjukkan peningkatan yang 

sangat signifikan. Dari 32 peserta didik, sebanyak 59,4% berada pada 
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kategori tinggi, 9,4% berada pada kategori sangat tinggi, dan 31,2% 

berada pada kategori sedang. Tidak ada lagi peserta didik yang berada 

pada kategori rendah maupun sangat rendah. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa melalui layanan informasi, peserta didik memperoleh pemahaman 

yang lebih baik mengenai pengenalan diri terkait minat dan bakat, jenis-

jenis pekerjaan di bidang perhotelan, serta langkah konkret dalam 

merencanakan karir ke depan. 

4. Efektifitas layanan informasi telrhadap pelningkatan pemahaman 

arah karir peserta didik kelas XI di SMK Negeri 9 Padang delngan 

melmbandingkan tingkat pelmahaman arah karir  pelselrta didik 

kellas XI di SMKN9 Padang sebelum dan sesudah di berikan layanan 

informasi. 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample t-test, diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, yang berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pemahaman arah karir peserta didik 

sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi. Hipotesis nol (H₀) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Hₐ) diterima, sehingga dapat dinyatakan 

bahwa layanan informasi terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman arah karir peserta didik. Hal ini diperkuat oleh hasil uji N-gain 

yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,60 (60,35%), yang termasuk 

dalam kategori sedang namun menunjukkan kontribusi yang berarti. 

Layanan informasi yang dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur 

dengan menggunakan berbagai metode seperti ceramah, diskusi, dan 
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pemutaran video, terbukti mampu memberikan pemahaman yang 

komprehensif kepada peserta didik mengenai arah karir mereka. 

Delngan delmikian, pelnelrapan layanan informasi karir yang 

sistelmatis dan telrstruktur telrbukti dapat melningkatkan pelmahaman 

pelselrta didik telntang pelrelncanaan arah karir, khususnya dalam me lngelnali 

potelnsi diri, melmahami belrbagai pelluang karir di bidang Tata Boga dan 

Pelrhotellan, selrta melrelncanakan langkah-langkah stratelgis untuk melncapai 

tujuan karir di masa delpan. 

B. Saran 

Belrdasarkan kelsimpulan hasil pelnellitian, pelnulis melmbelrikan 

belbelrapa saran selbagai belrikut: 

1. Guru Bimbingan dan Konselling (Konsellor) 

Konsellor helndaknya melmbelrikan layanan informasi karir selcara 

rutin dan lelbih intelnsif kelpada pelselrta didik, khususnya di kellas XI dan 

XII yang akan melnghadapi kelputusan karir seltellah lulus. Layanan 

informasi karir selbaiknya dikelmbangkan delngan modell-modell yang lelbih 

belrvariasi dan melnarik, selpelrti melnghadirkan praktisi dari industri 

pelrhotellan dan kulinelr, mellakukan kunjungan industri, atau melngadakan 

carelelr day. Konsellor juga pelrlu telrus melngelmbangkan matelri layanan 

informasi karir yang up-to-datel selsuai delngan pelrkelmbangan treln industri, 

selrta melningkatkan kompeltelnsi dalam melmbelrikan bimbingan karir 

mellalui pellatihan dan selrtifikasi profelsi. 

2. Sekolah 
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Kelpala selkolah helndaknya melmbelrikan dukungan pelnuh telrhadap 

pellaksanaan program bimbingan dan konselling, khususnya layanan 

informasi karir, delngan melnyeldiakan fasilitas yang melmadai selpelrti ruang 

BK yang relprelselntatif, meldia pelmbellajaran yang lelngkap, dan anggaran 

yang cukup. Selkolah pelrlu melmfasilitasi kelrjasama delngan dunia usaha 

dan industri (DU/DI) di bidang pelrhotellan dan tata boga untuk 

melmbelrikan informasi karir yang lelbih konkrelt dan aplikatif. Selkolah 

juga selbaiknya melngintelgrasikan program bimbingan karir kel dalam 

kurikulum selcara lelbih telrstruktur dan belrkelsinambungan, selrta 

melngadakan elvaluasi belrkala telrhadap elfelktivitas program bimbingan 

karir yang tellah dilaksanakan. 

3. Pelselrta Didik 

Pelselrta didik helndaknya lelbih aktif dan proaktif dalam melncari 

informasi telrkait pelrelncanaan karir, baik mellalui guru BK, meldia intelrnelt, 

buku, maupun sumbelr informasi lainnya yang kreldibell. Pelselrta didik 

pelrlu melmanfaatkan layanan bimbingan dan konselling yang diseldiakan 

selkolah selcara optimal untuk melngelksplorasi minat, bakat, dan potelnsi 

diri dalam kontelks karir. Pelselrta didik juga selbaiknya mulai 

melmpelrsiapkan diri seljak dini delngan melngikuti belrbagai kelgiatan yang 

melndukung pelngelmbangan karir, selpelrti pellatihan, selrtifikasi kompeltelnsi, 

magang, dan kompeltisi di bidang pelrhotellan dan tata boga. Sellain itu, 

pelselrta didik pelrlu melmbangun neltworking delngan alumni dan praktisi 

industri untuk melndapatkan insight dan pelluang karir yang lelbih luas. 
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4. Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnelliti sellanjutnya diharapkan dapat mellakukan pelnellitian 

lanjutan delngan melnggunakan delsain elkspelrimeln yang lelbih komplelks, 

selpelrti melnggunakan kellompok kontrol (control group) untuk 

melndapatkan hasil yang lelbih komprelhelnsif telntang elfelktivitas layanan 

informasi karir. Pelnelliti sellanjutnya juga dapat melngelmbangkan 

pelnellitian delngan melnggunakan variabell lain yang melmpelngaruhi 

pelrelncanaan karir pelselrta didik, selpelrti dukungan orang tua, sellf-elfficacy, 

motivasi, atau faktor sosial elkonomi. Pelnellitian lelbih lanjut dapat 

dilakukan delngan sampell yang lelbih belsar dan melncakup belrbagai 

jurusan di SMK untuk melndapatkan gambaran yang lelbih melnyelluruh. 

Sellain itu, pelnelliti sellanjutnya dapat melngelmbangkan modell layanan 

informasi karir yang lelbih inovatif delngan melmanfaatkan telknologi 

digital, selpelrti aplikasi mobilel, virtual relality, atau platform el-lelarning 

untuk melningkatkan elfelktivitas layanan bimbingan karir. 
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